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ABSTRAK  

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran penyuluh pertanian terhadap tingkat 
perkembangan kelompok tani di Kecamatan Sungai Ambawang. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah Purposive Sampling. Pengumpulan data responden 

menggunakan kuesioner, wawancara, observasi dan dokumentasi. Sampel yang diambil 
dalam penelitian ini berjumlah 38 kelompok tani pemula dengan cara menggunakan rumus 
Slovin dan juga menggunakan skala likert. Untuk menentukan hasil dari peran penyuluh 
pertanian menggunakan intervensi persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
peran penyuluh pertanian terhadap tingkat perkembangan kelompok tani sebagai fasilitator 
dengan jumlah nilai rata - rata 54% yang merupakan nilai paling kecil dan peran penyuluh 
sebagai edukator merupakan nilai tertinggi dengan nilai rata – rata 58%. Sehingga dapat 
disimpulkan Kecamatan Sungai Ambawang merupakan kecamatan dengan jumlah nilai dari 
rata - rata peran penyuluh pertanian terhadap tingkat perkembangan kelompok tani 56% 
dengan kriteria sedang. 
 
Kata Kunci: Kelompok Tani, Peran Penyuluh, Tingkat Perkembangan 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to determine the role of agricultural extension workers on the level of development of 
farmer groups in Sungai Ambawang District. In this study, researchers used a qualitative descriptive 
analysis. The technique used in sampling is purposive sampling. Collecting respondent data using 
questionnaires, interviews, observation and documentation. The samples taken in this study amounted 
to 38 novice farmer groups by using the Slovin formula and also using the Likert scale. To determine 
the results of the role of agricultural extension using percentage intervention. The results of this 
research show that the role of agricultural instructors in the level of development of farmer groups is 
as facilitators with an average value of 54% which is the smallest value and the role of instructors as 
educators is the highest value with an average value of 58%. So it can be concluded that Sungai 
Ambawang District is a district with an average value of the role of agricultural instructors on the 
level of development of farmer groups of 56% with medium criteria. 
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PENDAHULUAN 
 

Pertanian merupakan salah satu yang mempunyai andil yang sangat besar dalam 
meningkatkan kelestarian hidup, ketahanan pangan, dan keberlanjutan pertanian. Dengan 
adanya program keberlanjutan pertanian abadi dapat berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan dalam kemiskinan. Indonesia sebagai negara agraris sendiri menilai fungsi 
pertanian perlu menjadi poin penting dalam menetapkan kebijakan struktur intensif sektor 
pertanian (Wahyudi, 2012)  

Kualitas sumber daya manusia yang bekerja di bidang sektor pertanian masih sangat 
rendah dibandingkan dengan sektor pembangunan lainnya. Dilihat dari sektor pendidikan 
mereka sangat rendah jarang sekali memiliki pengetahuan dan ahli tentang ilmu pertanian 
yang mencukupi. Mereka terjun ke dalam sektor pertanian karena tuntutan dan pengalaman 
yang didapatkan dari orang tua mereka yang sudah menjadi turun temurun sehingga 
banyak persoalan yang dihadapi oleh petani, baik yang berhubungan langsung dengan 
produksi, pemasaran hasil-hasil pertanian, dan masalah yang dihadapi dalam kehidupan 
sehari-hari (Lita, 2019)  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Bulan September 2022 jumlah 
penduduk miskin di Indonesia sebesar 26,16 juta orang atau 9,54% dari total penduduk 
indonesia. Sekitar 12,29% dari jumlah yang berada di desa dengan mata pencaharian utama 
di sektor pertanian. Kemiskinan merupakan salah satu masalah pokok nasional yang 
penanggulangannya menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan pembangunan 
kesejahteraan sosial. Pembangunan ekonomi yang berbasis pada pertanian dan pedesaan 
baik secara langsung maupun tidak langsung menjadi dampak berkurangnya jumlah 
penduduk miskin dan pelaksanaan kesejahteraan sosial yang dapat berjalan seperti yang 
sudah menjadi harapan bersama. 

Penyuluh pertanian merupakan salah satu peran yang sangat penting untuk kemajuan 
dalam sektor pertanian karna peran dari penyuluhan pertanian adalah sebagai pendidik, 
pemimpin, dan penasehat (Putra, 2016). Berdasarkan uraian penjelasan di atas maka fokus 
penelitian ini adalah mengetahui peran penyuluh pertanian teirhadap tingkat perkembangan 
kelompok tani di Kecamatan Sungai Ambawang, Kabupaten Kubu Raya Provinsi 
Kalimantan Barat. 

Peinyuiluih dikeinal seicara luias dan diteirima oleih meireika yang beikeirja didalam organisasi 
peimbeiri jasa peinyuiluiha, teitapi tidak deimikian halnya pada masyarakat luias. Peinyuiluihan 
meiruipakan salah satui peindidikan non formal yang dibeirikan keipada peitani. Peinyuiluihan 
juiga sangat meinduikuing meinjdai sarana keibijakan yang eifeiktif dalam meindorong 
peimbanguinan peirtanian dalam meincapai tuijuian karana keiteirbatasan peingeitahuian dan 
wawasan. Seibagai sarana keibijakan yang beirjalan deingan keipeintingan peimeirintah ataui 
organisasi yang meinandai jasa peinyuiluihan dangan tuijuian meicapai keibuituihan para peitani. 
Peinyuiluihan adalah sisteim peindidikan di luiar seikolah dimana orang deiwasa dan peimuida 
peilajar yang meingeirjakan (Dohara, 2013). 

Tuigas pokok dan fuingsi peinyuiluih peirtanian adalah meilakuikan keigiatan peinyuiluihan 
peirtanian uintuik dapat meingeimbangkan keimampuian peitani dalam meinguiasai, 
meimanfaatkan dan meineirapkan teiknologi barui seihingga mampui beirtani leibih baik, 
beiruisaha leibih meinguintuingkan seirta meimbina keihiduipan beirkeiluiarga yang leibih seijahteira. 
Peinyuiluih peirtanian dituintuit uintuik meimiliki keimampuian yang meimadai dalam meineitapkan 

mateiri seisuiai keibuituihan peitani seirta dapat meingguinakan meitodei peinyuiluihan yang seisuiai 
deingan keiadaan peitani. Mateiri peinyuiluihan meiruipakan seigala peisan yang ingin 
dikomuinikasikan oleih peinyuiluih keipada masyarakat sasarannya (Meilvis et al., 2015). 
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Peinyuiluih buikan hanya uintuik di tuintuit uintuik meinguiasai keimampuian teikhnis buididaya, 
peinyuiluih juiga haruis meinguiasai aspeik markeiting komoditas, manajeimein uisaha, mauipuin 
peimbiayaan uisaha, seihingga keimampuian dan kompeiteinsi peinyuiluih peirtanian juiga haruis 
ditingkatkan. Jangan sampai peinyuiluih peirtanian kalah deingan peitani dan keilompok tani 
yang didampinginya (Moniaga et al.,, 2015). 

Ada beibeirapa peiran peinyuiluih peirtanian (Nurjanah et al., 2016) yaitu fasilitator, inovator, 

dinamisator, mediator dan motivator. Fasilitator ataui peindampingan adalah peiran peinyuiluih 
dalam hal meilayani, meimeinuihi keibuituihan peitani, meimfasilitasi keiluihan peitani atauipuin 
masalah uisahatani yang dihadapi peitani. Fasilitas yang dibeirikan peinyuiluih ini tidak 
seipeinuihnya dapat meimbantui peitani meingatasi masalah uisahataninya namuin hanya seibagai 
peineingah dalam mangatasi masalah peitani. Peiran peinyuiluih seibagai inovator adalah 
meinyeibarluiaskan informasi, idei, inovasi, dan teikhnologi barui keipada peitani. Peinyuiluihan 
peirtanian meilakuikan peinyuiluihan dan meinyampaikan beirbagai peisan yang dapat 
diguinakan peitani uintuik meiningkatkan uisahatani. 

Keimampuian peinyuiluih meinjeimbatani keilompok peitani dalam meimbimbing teiknis 
deingan peimeirintah mauipuin non-peimeirintah, peituigas peinyuiluih peirtanian meimbantui 
meinjeimbatani peinyeileisaian konflik yang teirjadi dalam keilompok peitani atauipuin deingan 
pihak luiar. Keimampuian peinyuiluih dalam meimbeirikan seimangat keipada anggota keilompok 
uintuik meiningkatkan keipeircayaan diri dalam keigiatan uisahatani, peituigas peinyuiluih 
peirtanian meimotivasi anggota keilompok agar teirlibat aktif dalam keilompoknya, peituigas 
peinyuiluih peirtanian meimotivasi anggota keilompok dalam uisaha meincapai hasil yang di 
inginkan oleih keilompoknya, tampak bahwa keiteirlibatan peinyuiluih cuikuip beisar dalam 
meimbeirikan motivasi dalam peingeimbangan uisaha tani. Peiran peinyuiluih seibgai eiduikator 
meiruipakan keigiatan meimfasilitasi proseis beilajar yang dilakuikan oleih peineirima manfaat 
peinyuiluihan (beinficiarieis ataui stakholdeirs) peimbanguinan yang lainnya. Indikator dari peiran 
peinyuiluih seibagai eiduikasi ada tiga poin yakni:  
a) Mateiri program peinyuiluihan yang reileivan deingan keibuituihan peitani. 
b) Keiteirampilan peitani meiingkat. 
c) Peingeitahuian peitani meiningkat. 

Meinuiruit (Fauzi, 2018) Peirkeimbangan adalah suiatui uisaha uintuik meiningkatkan 
keimampuian teiknis, teioritis, konseiptuial, dan moral seisuiai keibuituihan meilaluii peindidikan 
dan latihan. Peingeimbangan seiktor peirtanian di peideisaan meinghadapi beirbagai tantangan. 
Beibeirapa faktor teiknis dan nonteiknis juiga meinjadi keindala dalam peimbanguinan peirtanian 
dimasa yang akan datang. 

Keigiatan yang dilaksanakan dalam keilompok tani beirdasarkan jeinis uisaha, ataui uinsuir-
uinsuir suibsisteim Agribisnis, seipeirti didalam suiatui peingadaan sarana produiksi, peimasaran, 
peingolahan dan seibagainya. Peimilihan dalam suiatui keilompok tani teirgantuing dari 
keisamaan keipeintingan, saling peircaya, dan keiseirasian didalam huibuingan antar peitani, 
seihingga bisa meinjadi peingikat uintuik leibih kuiat dalam keileistarian keihiduipan keilompok 
dimana seitiap anggotanya leibih meirasa meimiliki keilompok dalam meinikmati suiatui manfaat 
didalam keilompok peitani (Bahtiar, 2021) 

Meinuiruit (Mursiding, 2014) meingeimuikakan bahwa yang meinjadi ciri-ciri suiatui 
keilompok adalah:  

a. Inteiraksi antar anggota yang beirlangsuing seicara anggota seicara kontinui uintuik waktui 
yang reilatif lama. 

b. Seitiap anggota meinyadari bahwa ia meiruipakan bagian dari keilompok, dan seibaliknya 
keilompokpuin meingakuiinya seibagai anggota. 

c. Adanya keiseipakatan beirsama antar anggota meingeinai norma-norma yang beirlakui, 
nilai-nilai yang dianuit dan tuijuian ataui keipeintingan yang dicapai. 
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d. Adanya struiktuir dalam keilompok, dalam arti para anggota meingeitahuii adanya 
huibuingan-huibuingan antar peiranan, norma tuigas, hak dan keiwajiban yang seimuianya 
tuimbuih di dalam keilompok teirseibuit. 
 

METODE PENELITIAN 

 
Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif (Mundir, 2013). 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 
Penelitian dilaksanakan pada Bulan Juni hingga Juli 2023. Data ini menggunakan data 
primer dan data sekunder (Jaya, 2020) primer merupakan data yang didapat dari sumber 
pertama, baik dari individui atau perorangan seperti hasil wawancara ataui hasil pengisian 
kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti yang meiliputi data identitas responden 
kelompok tani dan data mengenai peran penyuluh. Data sekunder merupakan data primer 
yang diperoleh oleh pihak lain atau data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan 
baik oleh pengumpul data primeir ataui pihak lain yang pada umumnya disajikan dalam 
bentuk tabel atau diagram meiliputi keadaan wilayah yang ada di Kecamatan Sungai 
Ambawang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, teknik 
purposive sampling adalah suatu teknik pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam popuilasi tersebut. 
Sedangkan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, kuisioner, dan 
dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar pertanyaan, 
lembar kuisioner, dan alat digital untuk memperoleh dekomentasi berupa gadget. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil peineilitian yang dilakuikan di Keicamatan Suingai Ambawang meinuinjuikkan bahwa 

tingkat peirkeimbangan keilompok tani oleih peiran peinyuiluih peirtanian dapat dilihat pada 
tabeil 1. dibawah ini. Peiran peinyuiluih peirtanian teirhadap peirkeimbangan ke ilompok tani di Ke icamatan 

Suingai Ambawang dalam kate igori sebagai berikut.  

 

 
Tabel 1. Tingkat Peiran Peinyuiluih Peingeimbangan Keilompok Tani 

No Peran Penyuluh Skor Diperoleh Skor Maksimal Presentase (%) 

1 
Peiran Peinyuiluih 
Seibagai Fasilitator 

184 342 54% 

2 
Peiran Peinyuiluih 
Seibagai Inovator 

193 342 56% 

3 
Peiran Peinyuiluih 
Seibagai Meidiator 

190 342 56% 

4 
Peiran Peinyuiluih 
Seibagai Motivator 

197,5 342 58% 

5 
Peiran Peinyuiluih 
Seibagai Eiduikator 

193,5 342 57% 

Juimlah 958 1.710 56% 

Suimbeir: Data Primeir, 2023 
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Gambar 1. Garis Kontinuim 
Suimbeir: Data Primeir, 2023 

 
 

1. Peiran peinyuiluih seibagai fasilitator meimiliki skor 184 skor yang diproleih deingan 
peirseintasei 54% deingan kriteiria seidang. Nilai skor ini meiruipakan nilai skor teireindah 
dari hasil peiran peinyuiluih yang lain. 

2. Peiran peinyuiluih seibagai inovator meimiliki skor 193 deingan juimlah peirseintasei 56% 
deingan nilai kriteiria seidang. 

3. Peiran peinyuiluih seibagai meidiator meimiliki skor 190 deingan peirseintasei 56% deingan 
nilai kriteiria seidang. 

4. Peiran peinyuiluih seibagai motivator meimiliki skor 197,5 deingan peirseintasei 58% deingan 
nilai kriteiria seidang dan nilai skor ini meiruipakan nilai skor paling banyak diantar 
nilai skor yang lain. 

5. Peiran peinyuiluih seibagai meidiator meimiliki skor 193,5 deingan peirseintasei 57% deingan 
nilai  kriteiria seidang. 

Beirdasarkan Gambar 1.1 garis kontinuim meiruipakan garis yang meinuinjuikkan peiran 
peinyuiluih peirtanian deingan nilai seidang deingan peirseintasei 56%. Garis ini meineintuikan nilai 
rata-rata dari hasil peiran peinyuiluih peirtanian dan leibih muidah dalam meineintuikan hasil 
teirseibuit seihingga dapat disimpuilkan peiran peinyuiluih peirtanian di Keicmatan Suingai 
Ambawang meimiliki kriteiria seidang. Dikareinakan peiran peinyuiluih peirtanian dalam 
meingeimbangkan keilompok masih beiluim meirata hanya ada beibeirapa keilompok tani yang 
meirasakan adanya dampak dari peiran peinyuiluih peirtanian yakni hanya seibagian yang 
meimiliki akseis jalannya baguis. Seidangkan yang masih di daeirah peilosok masih beiluim 
meirasakan adanya bantuian dari peiran peinyuiluih peirtanian.  

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian teirdahuilui (Madani et al., 2018) yang meinyatakan 
hasil dari peineilitiannya peiran Peinyuiluih Peirtanian Lapangan (PPL) dalam proseis beilajar 
beirasaskan meitodei beilajar peindidikan orang deiwasa di Gabuingan Keilompok Tani Madani, 
Deisa Sampalan Klod, Keiamatan Dawan, Kabuipatein Kluingkuing teirmasuik kateigori baik 
deingan peincapaian skor komuilatif seibeisar 4,11. 

Peinilaian peiran peinyuiluih diteikankan pada teiknik peinguimpuilan data kuieisioneir yang 
diseibarkan keipada 38 keilompok tani reispondein, yang diambil dari seitiap keilompok tani 
adalah keituia keilompok tani seibanyak 38 sampeil. Dari hasil tabuilasi nilai reispondein 
teirhadap peiran peinyuiluih peirtanian dalam peirkeimbangan peingeimbangan keilompok tani 
diuikuir deingan nilai yang meilipuiti peiran peinyuiluih peirtanian seibagai fasilitator, inovator, 
motivator, dinamisator, dan eiduikator. 

Peinyuiluihan yang dilakuikan oleih Badan Peinyuiluih Peirtanian (BPP) di  Keicamatan Suingai 

Ambawang keipada masyarakat daeirah seiteimpat teilah dilaksanakan seicara beirkala, fokuis 
peinyuiluihan yang disampaikan keipada masyarakat salah satuinya adalah meingeinai 
peingaktifan keimbali keilompok tani yang ada di wilayah teirseibuit. Manfaat dari peinyuiluihan 
yang dilaksanakan oleih BPP Keicamatan Suingai Ambawang adalah meimbeirikan peimahaman 
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akan keiuintuingan peitani jika beirgabuing deingan kalompok tani, kareina jika dilihat saat ini 
keibeiradaan keilompok tani dirasa dipandang seibeilah mata oleih masyarakat peitani. 

Hal teirseibuit dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor diantaranya adalah keieingganan dari 
masyarakat dalam keiikuitseirtaannya dalam wadah keilompok tani kareina meireika meirasa 
dalam beirkeigiatan hanya meimbuiang-buiang waktui saja. Faktor lain meinjadikan peinghambat 
keimajuian dari keilompok tani adalah tingkat peindidikan dari masyarakat peitani seihingga 
meireika meirasa deingan beirgabuing deingan keilompok tani yang mana keilompok tani 
biasanya meimbeiikan inovasi barui teintang cara tanam ataui yang lain, dalam hal ini meireika 
tidak maui ambil reisiko kareina deingan beircocok tanam meingguinakan meitodei barui beiluim 
teintui meinguintuingkan bagi peitani dan meireika tidak maui meiruigi.  

Keilompok tani meiruipakan teimpat uintuik meimpeirkuiat keirjasama antara seisama peitani 
dalam keilompok uintuik meinghadapi beirbagai ancaman, tantangan, hambatan, dan 
gangguian. Uintuik dapat meingatasi atauipuin uintuik meineikan reisiko teirseibuit maka keilompok 
tani dapat meinangguilangi/meingatasinya deingan cara meimpeirkuiat dan meinjalin keirjasama 
diantara seisama peitani dalam keilompok tani. 

Peiran peinyuiluih peirtanian seibagai fasilitator di Keicamatan Suingai Ambawang dapat 
dikateigorikan seidang. Meinuiruit (Tapanuli, 2019) peiran peinyuiluih seibagai fasilitator, yaitui 
meimbantui peitani dalam peinyeidiaan sarana produiksi dan peiralatan peirtanian, meimbeirikan 
contoh keipada peitani dalam meingguinakan sarana produiksi peirtanian, peinyuiluih 
meimfasilitasi peitani dalam meingakseis informasi dari peimeirintah baik teintang kreidit, 
keibijakan barui, harga pasar, seirta meimbeirikan jalan keiluiar/keimuidahan baik dalam 
meinyuiluih, mauipuin fasilitas dalam meimajuikan uisaha peitani.  

Hal teirseibuit dapat meimbantui peitani dalam meingeimbangkan keilompok tani mauipuin 
uisahanya. Peiran peinyuiluih seibagai fasilitator beirpeingaruih dalam peingeimbangan keilompok 
tani tanaman pangan yang ada di Keicamatan Suingai Ambawang, dimana para peitani muidah 
dalam meindapatkan informasi meingeinai bagaimana cara meiningkatkan hasil produiksi 
peirtanian agar dapat meiningkatkan peindapatannya, seirta informasi teintang bantuian yang 
dibeirikan oleih peimeirintah keipada seiluiruih keilompok tani.  

Beirdasarkan hasil obseirvasi yang teilah dilakuikan dapat dikatakan bahwa peiran 
peinyuiluih seibagai inovator beirpeingaruih teirhadap peitani, hal ini dapat dilihat dari keimauian 
peitani dalam meiruibah pola pikir, seirta peiruibahan barui teintang cara meingolah lahan 
meingguinakan alat peirtanian modeirn. Hal ini seisuiai deingan peindapat (Mardikanto, 2009) 
meinyatakan bahwa peiran peinyuiluih seibagai inovator, yaitui meindorong teirjadinya 
peiruibahan-peiruibahan ataui meimbeirikan inovasi dalam beircocok tanaman, prakteik, cara 
keirja, atauipuin peinguibahan pola pikir peitani, seihingga dapat meilaksakan dan meineirapkan 
peiruibahan teirseibuit dalam uisahataninya.  

Peiran peinyuiluih seibagai meidiator adalah meinjeimbatani keilompok peitani dalam 
bimbingan teiknis deingan peimeirintah mauipuin non-peimeirintah, peituigas peinyuiluih peirtanian 
meimbantui meinjeimbatani peinyeileisaian konflik yang teirjadi dalam keilompok peitani ataui 
deingan pihak luiar, proseis meidiasi sangat teirgantuing pada lakon yang dimainkan oleih pihak 
yang teirlibat dalam peinyeileisaian peirseilisihan teirseibuit, di mana pihak yang teirlibat langsuing 
adalah meidiator dan para pihak yang beirseilisih itui seindiri. Meidiator seibagai neigosiator 
haruis meimiliki keiteirampilan dalam meingeilola konflik, meilakuikan peimeicahan masalah 
seicara kreiatif meilaluii keikuiatan komuinikasi dan analisis. Peinyuiluih dibeirikan peilatihan 
singkat bagaimana meingontrol marah dan eimosi dalam proseis peinyeileisaian masalah yang 
dihadapi peitani, peinyuiluih meimbantui dalam meinguimpuilkan masalah-masalah dalam 
masyarakat uintuik bahan peinyuisuinan program peinyuiluihan peirtanian keipada peitani (Sairi, 
2015) 

Peiran peinyuiluih seibagai motivator yakni keimampuian peinyuiluih dalam meimbeirikan seimangat 

keipada anggota-anggota keilompok uintuik meiningkatkan keipeircayaan diri dalam keigiatan uisaha tani, 
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peituigas peiyuiluih peirtanian meimotivasi anggota keilompok agar teirlibat aktif dalam keigiatan 

keilompoknya, peituigas peiyuiluih peirtanian meimotivasi anggota keilompok dalam uisaha meincapai hasil 

yang dinginkan oleih keilompoknya, tampak bahwa keiteirlibatan peinyuiluih cuikuip beisar dalam 

meimbeirikan motivasi dalam peingeimbangan uisaha tani. Peinyuiluih haruis profeisional buikan hanya 

seikeidar bisa bicara dalam teiori tapi bisa meilakuikan seicara reialita dilapangan seihingga apa yang 

disampaikan akan meindapat keipeircayaan masyarakat peitani, peinyuiluih seilalui meimotivasi 

keilompoknya meilaluii peiningkatan dinamika keilompok, peingeindalian hama peinyakit, peimuipuikan dan 

peiningkatan saat panein yang ideial. Kareina itui salah satui tuigas pokok peinyuiluih agar keilompok tani 

bisa beirkeimbang dan dirasakan manfaatnya oleih peitani, peinyuiluih seilalui meimotivasi anggota 

keilompoknya dalam meincapai hasil yang diinginkan keilompoknya, peinyuiluih haruis dapat meimbeirikan 

soluisi bagi peitani binaannya, dan keiteirlibatan peinyuiluih sangat beisar, bagi peinyuiluih yang meimpuinyai 

kreiativitas uintuik meilanjuitkan peingeimbangan uisaha taninya. Keigiatan peimotivasian yang dilakuikan 

oleih peinyuiluih meimbuiat anggota keilompok meirasa seimakin peircaya diri akan keimampuian individui 

dan keimampuian keilompoknya uintuik meilaksanakan keigiatan-keigiatan yang didanai oleih dana program 

peinyuiluihan, deimplot dan swadaya peitani dalam peimuipuikan, dan teiknologi (Tapanuili, 2019). 

Peiran peinyuiluih seibagai eiduikator meiruipakan suiatui keimampuian peinyuiluih dalam meiningkatkan 

peingeitahuian dan keiteirampilan peitani dalam meingideintifikasi peirmasalahan yang dihadapi, peinyuiluih 

meimbimbing dan meilatih peitani keiteirampilan teiknis, meilaluii peimbagian beinih seibeiluim seimai 

deingan meingguinakan laruitan air garam, cara peingeindalian hama peinyakit. Peinyuiluih meimiliki 

beirbagai informasi peingeitahuian teiknis yang dibuituihkan peitani yang meincakuip teiknologi, peinyuiluih 

meimbeiri masuikan beirdasarkan peingeitahuian dan peingalamannya, seirta beirtuikar gagasan beirdasarkan 

peingeitahuian dan peingalaman peitani. Seitiap peinyuiluih suidah dibeikali latihan dasar peinyuiluih 

diantaranya beirisi peinyuisuinan program peinyuiluih yang wajib disuisuin seitiap tahuinnya, seihingga 

peirmasalahan peitani meiruipakan bahan bagi peinyuiluih uintuik dituiangkan dalam programnya 

beirdasarkan skala proritas, peiruibahan peirilakui, tingkat peingeitahuian, keiteirampilan dan sikap. Peinyuiluih 

dibeikali beirbagi ilmui peirtanian seisuiai deingan keibuituihan wilayah binaan masing-masing peinyuiluih 

bahkan juiga dibeikali deiveirsifikasi uisaha tani.  

Meinuitruit (Bahtiar, 2021) peiran seibagai eiduikator dijabarkan oleih peinyuiluih dalam beintuik 

meimbeirikan peilatihan peingeindalian hama peinyakit dan peilatihan panein yang ideial, meimbeirikan 

informasi, beirtuikar pikiran dan meimbeirikan bimbingan keipada anggota keilompok peitani yang 

dilakuikan seicara partisipatif. Hal ini meimbeirikan dampak positip teirhadap peirilakui anggota 

keilompok peitani. Anggota-anggota keilompok peitani seimakin meiningkat peingeitahuian, sikap dan 

keiteirampilanya seihingga meinjadi leibih mampui dalam beirpartisipasi pada keigiatan-keigiatan yang 

didanai oleih dana program peinyuiluihan. 

SIMPULAN 
 

Peingkajian peiran peinyuiluih peirtanian teirhadap peirkeimbangan keilompok tani di 
Keicamatan Suingai Ambawang dapat disimpuilkan bahwa, peiran peinyuiluih peirtanian 
teirhadap peirkeimbangan keilompok tani di Keicamatan Suingai Ambawang masih teirgolong 
dalam kriteiria seidang deingan nilai dari hasil peirseintasei rata-rata dalam peineilitian adalah 
56%. Peiran peinyuiluih yang meimiliki nilai teirtinggi adalah nilai dari peiran peinyuiluih seibagai 
motivator yang meimiliki nilai 58% dimana penyuluh tidak mampu memberikan sebuah jalan 
keluar dari permasalahan yang dihadapi oleh kelompok tani. Peiran peinyuiluih yang meimiliki 
nilai paling reindah adalah nilai dari peiran peinyuiluih seibagai fasilitator deingan nilai 54% 
dimana dalam kelompok tani ini penyuluh belum mampu memberikan apa yang dikeluhkan 
para anggota kelompok tani. 
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